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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Magang atau kerja praktik adalah program pembelajaran yang biasanya 

dilakukan oleh mahasiswa/i di sebuah perusahaan dalam beberapa waktu secara 

praktikal. Dalam magang atau kerja praktik tersebut, perusahaan yang menerima 

akan memberi bimbingan dan tugas kepada peserta magang.  

Pelaksanaan Magang 1 di Universitas Agung Podomoro ditujukan kepada 

mahasiswa tahun ketiga, yaitu semester 5. Dalam pelaksanaanya, para peserta 

magang diberikan wadah untuk mengeluarkan seluruh kemampuannya dalam dunia 

profesional sehingga para mahasiswa dapat melatih sikap dan skills di dunia kerja, 

ikut dalam proses pengerjaan proyek dari awal sampai akhir, pun para peserta dapat 

mengimplementasikan seluruh ilmu dan teori yang sudah di dapat selama kuliah 

secara langsung agar mendapat pengalaman lebih dibandingkan yang lain. 

Salah satu contoh, saya dapat secara langsung mengikuti diskusi dan ikut 

aktif dalam rapat dengan para vendor, konsultan arsitek, konsultan interior, 

konsultan signage, konsultan struktur dan supplier material. Saya juga dapat ikut 

terjun langsung dan mengamati secara langsung diskusi dengan pemilik proyek ini. 

Hal ini tidak bisa saya dapatkan pada pembelajaran di dalam kampus. Dari contoh 

di atas, dapat membuat saya sebagai mahasiswa belajar akan setiap kebutuhan 

konsultan yang berbeda-beda dan bagaimana cara mengkomunikasikan kebutuhan 

tersebut dalam bentuk gambar, diskusi, dan konsep yang akan ditawarkan. 

Untuk perusahaan magang sendiri, saya memilih PT Graha Cipta Kharisma 

karena PT Graha Cipta Kharisma sudah memegang beberapa proyek besar, salah 

satunya Bukit Podomoro Jakarta yang berada di Klender. Yang menarik dari 

perusahaan ini karena proyek yang dikerjakan adalah proyek besar, skala 

perumahan, sehingga saya dapat belajar bagaimana merancang sebuah perumahan 

dari sisi aksesibilitas, sarana, prasarana dalam perumahan, dan bagaimana proses 
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merancang sebuah rumah sesuai dengan kebutuhan dengan cakupan yang luas dari 

interior sampai landscape. 

Dalam proses magang ini berlangsung selama dua setengah bulan, dimulai 

dari bulan Juni sampai dengan September dengan tipologi proyek Rumah Tinggal, 

Clubhouse, dan juga kantor. Di sini, saya bekerja dengan membantu supervisor 

dalam segi interior rumah tinggal, clubhouse, dan landscape. Pada laporan ini, saya 

akan menjelaskan mengenai proses dari awal mulai magang sampai selesai dan 

pekerjaan yang saya lakukan selama magang. 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

 Berikut beberapa tujuan dari pelaksanaan magang 1: 

● Untuk mendapat pengalaman, pembuatan gambar kerja selama proses 

perencanaan dalam sebuah proyek khususnya bagi mahasiswa sebelum 

terjun langsung sebagai arsitek di masa yang akan datang.  

● Agar dapat mengimplementasikan ilmu, teori, dan keahlian yang sudah 

dipelajari selama perkuliahan berlangsung ke dalam dunia kerja.  

● Untuk memahami bagaimana menjalin hubungan yang baik dengan 

berbagai pihak dalam suatu proyek. 

● Agar dapat mempelajari dan memahami bagaimana cara sebuah perusahaan 

merencanakan suatu desain yang mampu menghasilkan profit dengan 

kualitas yang baik. 

 

 Adapun beberapa manfaat dalam menjalankan magang 1: 

● Sebagai sarana untuk memperoleh pengalaman dalam proses sebuah proyek 

besar skala perumahan dengan sistematis. 

● Sebagai sarana untuk memberikan pengalaman dalam menentukan material 

berkualitas dengan harga yang tepat.  

● Sebagai media untuk memperoleh pembelajaran dalam berkomunikasi dan 

menjaga hubungan dengan berbagai pihak secara multidisiplin di sebuah 

perusahaan.  
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● Sebagai media agar dapat memahami dan mempelajari kendala dalam 

proyek baik dalam proses perencanaan maupun di dalam lapangan.  
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BAB II 

PELAKSANAAN MAGANG 1 

2.1 Tempat dan Waktu 

● Nama perusahaan : PT. Graha Cipta Kharisma 

● Alamat perusahaan : Jl. I Gusti Ngurah Rai No.20, RT.12/RW.1, 

Klender, Kec. Duren Sawit, Kota Jakarta Timur, 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13470 

● Pelaksanaan : Kantor proyek 

● Durasi : 13 Juni 2022 - 2 September 2022 (dua setengah 

bulan) 

2.2 Metode Pelaksanaan 

 Metode pelaksanaan magang 1 telah mengikuti persyaratan yang sudah 

dikeluarkan oleh Universitas Agung Podomoro kepada seluruh mahasiswa, yaitu 

pelaksanaan magang 1 yang sudah berjalan selama 2,5 bulan dimulai dari tanggal 

13 Juni 2022 sampai dengan tanggal 2 September 2022.  

● Metode penugasan 

Sebelum mulai mengerjakan dan masuk ke dalam proyek, peserta magang 

akan dijelaskan terlebih dahulu mengenai proyek yang sedang dikerjakan, yaitu 

proyek Bukit Podomoro Jakarta, mengenai fasilitas dan tipe rumah yang akan 

dihadirkan serta sudah berada di tahap yang mana.  

Setelah itu, dijelaskan mengenai peraturan kantor, sebagai berikut:  

- Jam kerja dari pukul 09.00 sampai dengan 17.00, berlangsung dari hari 

Senin sampai Jumat. 

- Jam istirahat dari pukul 12.00 sampai dengan 13.00 
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- Jika ada keperluan mendadak sehingga harus izin, maka peserta magang 

harus memberitahukan mentor secara tertulis maupun tidak tertulis beberapa 

hari sebelumnya. 

- Proses magang dilaksanakan secara offline. 

- Berpakaian rapi, sopan, dan bersepatu. 

Peraturan kantor yang sudah ditetapkan juga sudah dilaksanakan dengan 

baik terutama terkait dengan jam efektif kerja kantor dan penyelesaian atas 

pekerjaan yang diberikan. 

Dalam proyek ini ada dua tim, yaitu tim lapangan dan tim engineer, untuk 

arsitek sendiri, masuk ke dalam tim engineer. Pada metode penugasan, proyek 

sudah mulai dibangun dan berada di tahap for construction drawing. Pada mulanya, 

pihak perusahaan sudah membagikan mentor bagi setiap peserta magang di PT 

Graha Cipta Kharisma, dan tugas akan langsung diberikan oleh mentor, yaitu Ibu 

Isabella Nindya Laksita.  

Untuk sistem penugasan, dilakukan melalui private chat aplikasi Whatsapp 

oleh mentor masing-masing. Biasanya, jika ada hal yang kurang dimengerti akan 

dijelaskan langsung secara tatap muka. Hasil pekerjaan yang sudah selesai 

dikerjakan akan dikumpulkan melalui aplikasi yang sama. 

2.3 Jadwal Kegiatan 

 Hari kerja dilaksanakan dari hari Senin-Jumat dari pukul 09.00-17.00 serta 

jam istirahat di jam 12.00-13.00. Dalam satu minggu, 5 hari kerja tersebut dilakukan 

di kantor proyek. Dalam kurung waktu 5 hari tersebut, kurang lebih 6 jam dalam 

seminggu dihabiskan di lapangan untuk mengecek proyek rumah contoh yang 

sedang berjalan pada saat itu. Hal ini berlangsung di 1,5 bulan pertama dari masa 

mulai magang. Di 1,5 bulan pertama itu, selain survey lapangan, saya juga diberikan 

tugas untuk merapikan gambar kitchen set dari denah, potongan, tampak, dan juga 

detail dari setiap tipe rumah. Ada dua gaya arsitektur pada proyek ini, yaitu Art 

Deco dan Modern Classic dengan total empat tipe. Tipe 6, tipe 7, tipe 8, dan tipe 9. 

Selain itu, ada juga tugas membuat desain kanopi mobil dengan total 5 alternatif. 
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Selebihnya ada revisi sedikit gambar untuk rencana landscape, seperti revisi gambar 

DTP (Dinding Penahan Tanah).  

 Di bulan berikutnya sampai selesai masa waktu magang, intensitas 

mengecek rumah contoh di lapangan sudah berkurang dan menghabiskan lebih 

banyak waktu di kantor proyek untuk drafting. Pekerjaan kitchen set masih 

dilakukan tetapi sudah tidak sebanyak di bulan pertama. Di bulan ini, sudah mulai 

ditugaskan untuk merapikan, merevisi, dan membuat beberapa gambar untuk 

clubhouse, kantor proyek, dan juga beberapa gambar landscape terutama untuk 

jalan. Selain itu, ada beberapa tugas untuk mencari material yang tepat, terutama 

untuk kitchen set dan toilet kantor proyek yang baru.  

 Pada setengah bulan sebelum masa magang berakhir, tugas yang diberikan 

berupa pembuatan, revisi gambar dari gate perumahan Bukit Podomoro Jakarta, 

tetapi gambar dan revisi dari clubhouse juga masih berjalan. 

2.4 Lingkup Pekerjaan 

 Selama pelaksanaan magang 1 di PT. Graha Cipta Kharisma, saya telah 

menjabat di tim engineering. Secara garis besar, lingkup pekerjaan arsitek ada 6 

tahap, antara lain:  

- Tahap 1: Tahap konsep rancangan 

- Tahap 2: Tahap pra rancangan/ skematik desain 

- Tahap 3: Tahap pengembangan rancangan  

- Tahap 4: Tahap pembuatan gambar kerja 

- Tahap 5: Tahap proses pengadaan pelaksanaan konstruksi  

- Tahap 6: Pengawasan berkala 

 Saat magang ini berlangsung, lingkup pekerjaan yang saya dapatkan sudah 

di tahap ke-5, yaitu pengadaan pelaksanaan konstruksi. Dalam pelaksanaan 

konstruksi ini sudah mencapai tahap pembangunan dinding penahan tanah, 

pembentukan jalan, dan pembangunan rumah contoh. Selama proses ini, pertama-

tama akan survey lapangan dan survey proses pembangunan rumah contoh sebagai 

perkenalan di hari pertama pelaksanaan magang. Tim engineer tidak terlalu banyak 
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memakan waktu di lapangan. Dalam satu minggu hanya 2 sampai 4 kali mengecek 

progress di lapangan. 

Setelah survey ke lapangan, tim engineer akan mendapat masukan atau 

revisi, kemudian masukan tersebut akan direvisi ke dalam gambar kerja. Selain 

mendapat pekerjaan dari tim lapangan, tim engineer juga melakukan rapat 

mingguan dengan supplier, konsultan arsitek, interior, signage, landscape yang 

mengikutsertakan peserta magang untuk ikut mengamati prosesnya. Dan, setiap ada 

perubahan atau kebutuhan gambar baru, akan ditugaskan kepada tim arsitek, mentor 

dari tim arsitek akan memberikan tugas ke peserta magang. Sehingga tahapan 

pembuatan gambar dan pelaksanaan konstruksi saling melengkapi satu sama lain.  
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BAB III 

PELAKSANAAN MAGANG 

3.1 Gambaran Umum Perusahaan Magang 

 PT. Graha Cipta Kharisma adalah entitas anak dari PT. Agung Podomoro 

Land Tbk. Perusahaan ini berkomitmen untuk terus meningkatkan sektor properti 

di Indonesia.  

 

Gambar 3.1.1 Logo APL 

Sumber: https://www.agungpodomoroland.com/en/investor-relation 

 

Gambar 3.1.2 Bukit Podomoro Jakarta 

Sumber: 

https://www.google.com/search?q=bukit+podomoro+bpj&source=lnms&tbm=isch&sa=X&ved=2ahUKEwiw

kcXQjcP6AhVo5HMBHZhDDdwQ_AUoAnoECAIQBA&biw=1536&bih=714&dpr=1.25#imgrc=iolEcJm

MgbTXwM 
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Gambar 3.1.2.1 Struktur Organisasi 

3.1.1. Visi Perusahaan 

Terus bertumbuh menjadi pengembang terpadu dalam bisnis property dan 

berkomitmen penuh untuk memberikan nilai yang optimal bagi pelanggan, rekan 

usaha, pemegang saham dan masyarakat. 

3.1.2. Misi Perusahaan 

1. Memenuhi kebutuhan masyarakat akan perumahan dan area komersial yang 

berkualitas. 

2. Mengoptimalkan pengembalian investasi dari rekan usaha dan pemegang 

saham. 

3. Menjadi perusahaan pengembang yang mampu memberikan nilai lebih bagi 

para karyawan. 

4. Berperan aktif untuk mendukung program pemerintah dalam rangka 

mendorong pembangunan perkotaan dan dalam meningkatkan indeks 

pengembangan manusia. 

 

 

 

 

 

Sumber: Pribadi 
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3.2 Gambaran Supervisor 
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3.3 Bentuk Penugasan 

3.3.1. Survey Lapangan  

 Pada hari pertama magang dilaksanakan, kami para peserta magang lebih 

dulu melakukan survey site proyek Bukit Podomoro Jakarta. Proyek ini sudah 

berlangsung di titik pembangunan rumah contoh dan pemasangan dinding penahan 

tanah (DPT). Survey proyek ini dilakukan agar kami dapat mengetahui sejauh mana 

proyek sudah berlangsung dan kondisi lapangan.  

Sumber: Pribadi 

 

Gambar 3.3.2 Survey Rumah Contoh 

Sumber: Pribadi 

Gambar 3.3.1 Perkenalan Lapangan 
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3.3.2. Gambar Keperluan Landscape 

 Tugas untuk menggambar keperluan landscape ini meliputi beberapa bagian 

menggunakan aplikasi AutoCad, bila dirincikan: 

- Merevisi gambar peletakan dan tipe dinding penahan tanah pada denah.  

- Mendesain area parkir untuk kantor proyek yang baru.  

- Mengikuti rapat dengan konsultan signage untuk Bukit Podomoro Jakarta 

- Mengikuti survey lapangan bersama konsultan arsitektur lansekap, yaitu 

Palmscape.  

Sumber: Pribadi 

 3.3.4. Gambar Kitchen Set 

 Tugas berikutnya adalah penggambaran, merapikan, dan merevisi kitchen 

set dari gambar konsultan interior. Kitchen set ini diperuntukkan untuk rumah 

bergaya Art Deco dan Modern Classic dengan tipe rumah 6, 7, 8, dan 9 

menggunakan aplikasi Autocad dan SketchUp.  

 Jika dirincikan:  

Gambar 3.3.3 Gambar Siteplan 
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- Merevisi potongan setiap tipe kitchen set sesuai dengan ketinggian meja 

yang dibutuhkan  

- Merevisi gambar tampak kitchen set untuk seluruh tipe 

- Merapikan gambar detail kitchen set untuk seluruh tipe 

- Membuat alternatif 3d kitchen set 

- Memilih material yang tepat untuk finishing kitchen set 

Sumber: Pribadi 

 3.3.5. Gambar Kantor Proyek 

 Tugas berikutnya adalah penggambaran keperluan fasilitas untuk kantor 

proyek yang baru dan beberapa revisi gambar untuk kantor proyek.  

 Jika dirincikan:  

- Membuat alternatif kanopi kantor proyek sebanyak lima buah.    

- Merapihkan gambar kerja kantor proyek lantai 1 

- Membuat area parkir kantor proyek 

- Memilih material toilet kantor proyek 

Gambar 3.3.4 Kitchen Set 
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Gambar 3.3.5 Kantor Proyek BPJ 

Sumber: Pribadi 

 3.3.6. Gambar Clubhouse dan Gate 

 Tugas berikutnya adalah merapihkan gambar potongan dan denah dari 

Clubhouse. Clubhouse ini nantinya akan menjadi community area dari perumahan 

ini. 

 Jika dirincikan:    



27 

- Merapikan gambar kerja denah dan potongan Clubhouse 

- Merevisi gambar denah dan potongan untuk area gate perumahan BPJ. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pribadi 

 

 

Gambar 3.3.6 Gate BPJ 

Gambar 3.3.7 Clubhouse BPJ 
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BAB IV 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Proyek Perumahan Bukit Podomoro Jakarta 

 

Gambar 4.1.1 Bukit Podomoro Jakarta 

Sumber: dok. Bukit Podomoro 

 

Developer : Agung Podomoro Land  

Lokasi  : Jl. I Gusti Ngurah Rai No.20, RT.12/RW.1, Klender, Kec. Duren 

Sawit, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13470 

Tipe Unit  : Tipe 6 Classic (standart & hook), Tipe 7 Classic (standart & hook), 

Tipe 7 Art Deco (standart & hook), dan Tipe 8 Classic (standart & 

hook) 

Pada rumah tipe 6 ini memiliki luas tanah mencapai 90m2 dengan luas 

bangunan mencapai 165m2. Rumah tipe 6 ini terdiri dari 3 lantai dengan 

menyediakan 3+1 kamar tidur, 3+1 kamar mandi, 2 carport, 2 innercourtyard, 2 

living room, dan 1 ruang untuk bekerja dari rumah.  
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Gambar 4.1.2 Tipe 6 

Sumber: https://www.rumahbukitpodomoro.com/ 

Pada rumah tipe 7 ini memiliki luas tanah mencapai 105m2 (7x15) dengan 

luas bangunan mencapai 180m2. Rumah tipe 7 ini terdiri dari 3 lantai dengan 

menyediakan 4+1 kamar tidur, 4+1 kamar mandi, 2 carport, 2 innercourtyard, 2 

living room, dan 2 ruang untuk bekerja dari rumah. Tipe 7 ini dibagi lagi menjadi 

dua gaya rumah yang berbeda, yaitu gaya Art Deco dan gaya classic yang kemudian 

dibagi lagi menjadi tipe standart dan hook. 

 

 

Gambar 4.1.3 Tipe 7 

Sumber: https://www.rumahbukitpodomoro.com/ 

https://www.rumahbukitpodomoro.com/
https://www.rumahbukitpodomoro.com/
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Pada rumah tipe 8 ini memiliki luas tanah mencapai 136m2 (8x17) dengan 

luas bangunan mencapai 231m2. Rumah tipe 8 ini terdiri dari 3 lantai dengan 

menyediakan 4+1 kamar tidur, 4+1 kamar mandi, 2 carport, 2 innercourtyard, 2 

living room, dan 2 ruang untuk bekerja dari rumah. Tipe 8 dibuat bergaya classic 

yang kemudian dibagi menjadi tipe standart dan hook. 

 

Gambar 4.1.4. Tipe 8 

Sumber: https://www.rumahbukitpodomoro.com/ 

 

 Pada Proyek Bukit Podomoro Jakarta, saya mendapat pekerjaan di bagian 

Interior, Clubhouse, Landscape, dan kantor proyek khususnya pada penggambaran 

gambar kerja. Penggambaran gambar kerja yang saya lakukan, antara lain, 

merapikan, mendetailkan, dan membuat beberapa opsi gambar untuk kelengkapan 

pada proyek ini. Dalam penugasan ini, saya juga diberikan tugas melihat kondisi 

lapangan, mencari beberapa opsi material yang dapat digunakan dalam proyek 

Bukit Podomoro Jakarta (BPJ), dan ikut rapat bersama vendor. 

Dalam mengerjakan proyek Bukit Podomoro Jakarta ini tidak pernah 

terlepas dari aplikasi software AutoCad. Dengan penggunaan software ini akan 

mempermudah pengecekan integrasi antara rancangan arsitek, interior, struktur, 

dan MEP.  

https://www.rumahbukitpodomoro.com/
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4.2 Analisis Proyek Perumahan Bukit Podomoro Jakarta 

4.2.1. Penggambaran Gambar kerja 

a. Landscape 

- Dinding Penahan Tanah (DPT) 

Pada hari pertama diberi tugas untuk merevisi gambar terkait dengan 

dinding penahan tanah yang akan dipasang di lapangan. DPT pada site plan ini akan 

diubah dari yang tadinya menggunakan tipe DPT C4 menjadi DPT C2. Dalam 

penggambaran gambar kerja ini, saya melakukan penggambaran dengan 

memperhatikan dimensi dan bentuk dari detail potongan yang sudah diberikan. 

 

Gambar 4.2.1.1 DPT C2 

Sumber: Pribadi 
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Sumber: Pribadi 

Gambar 4.2.1.3 adalah hasil revisi penggambaran dinding penahan tanah 

(DPT) pada lokasi Bukit Podomoro Jakarta. DPT yang diubah adalah bagian yang 

berwarna hijau pada lingkaran berwarna merah yang kemudian disambungkan pada 

DPT bagian kanan yang berwarna abu-abu. 

Selain merevisi gambar pada DPT, adapun pembuatan opsi desain furniture 

landscape untuk area parkir kantor proyek yang saat itu sedang dibangun. Pada 

penugasan ini saya membuat beberapa opsi untuk kanopi mobil dan kanopi motor.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pribadi 

Gambar 4.2.1.2 DPT C4 1 

Gambar 4.2.1.3 Denah DPT 
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- Area Parkir Kantor Proyek 

Sumber: Pribadi 

 

Pada kanopi opsi 1 ini, dibuat dengan ujung tiap sisi yang rounded dan 

bagian air hujan yang mengarah ke bagian tengah dengan material penutup yang 

digunakan berupa asbes.  

 

Sumber: Pribadi 

 

Pada kanopi opsi 2 ini, dibuat dengan ujung tiap sisi yang hampir sama 

seperti opsi 1, hanya saja dibuat sedikit lebih kaku. Untuk kemiringannya, memiliki 

kemiringan yang sama dengan opsi 1.  Air hujan yang mengarah ke bagian tengah 

untuk aliran air hujan dengan material penutup yang digunakan juga berupa asbes.  

Gambar 4.2.1.4 Kanopi Opsi  1 

Gambar 4.2.1.5 Kanopi Opsi 2 
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Sumber: Pribadi 

 

Pada kanopi opsi 3 ini, dibuat dengan ujung tiap sisi dibuat lurus. Untuk 

kemiringannya, kanopi ini memiliki kemiringan yang sama dengan opsi 1 dan 2.  

Air hujan yang mengarah ke bagian tengah untuk aliran air hujan dengan material 

penutup yang digunakan juga berupa asbes.  

Gambar 4.2.1.6 Kanopi Opsi 3 
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Sumber: Pribadi 

Selain kanopi, adapun penataan parkir mobil, dan parkir motor untuk 

fasilitas penunjang bagi karyawan di kantor proyek yang baru. Total area parkir ini 

memiliki 23 area parkir mobil dan 24 area parkir motor. Grid abu-abu pada gambar 

4.2.1.7 adalah tampak atas dari kanopi yang sudah dibuat sesuai dengan opsinya. 

Lalu, dilanjutkan dengan membuat potongan jalan untuk memperlihatkan 

kemiringan jalan yang ada di area dekat kantor proyek yang baru. Kemiringan jalan 

ini akan mengarhkan air masuk kedalam saluran drainase. 

Gambar 4.2.1.7 Rencana Parkir 
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Gambar 4.2.1.8 Potongan Jalan 

Sumber: Pribadi 

 

- Gate Bukit Podomoro Jakarta 

 Pada area pintu masuk dan gerbang, sebagai funitur lansekap juga terjadi 

perubahan. Saya diberikan tugas untuk merevisi gambar jarak antar gerbang bagi 

mobil pada denah dan juga menyesuaikannya di gambar potongan dan tampak. 

Setelah gambar selesai dibetulkan, akan langsung dimasukkan ke dalam KOP 

gambar kemudian dikirim kembali ke mentor. Proses pengerjaan gate ini memakan 

waktu selama dua hari.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pribadi 

Gambar 4.2.1.9 Potongan AA Gate 



37 

Sumber: Pribadi 

Selain itu, saya juga membuat detail atap atau kanopi (Gambar 4.2.1.11) 

pada area gate ini guna mengetahui seberapa banyak kisi-kisi kayu yang digunakan 

untuk area tersebut. 

Gambar 4.2.1.10 Denah Gate  
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Gambar 4.2.1.11 Detail Atap Gate 

Sumber: Pribadi 

 

- Inspeksi Lapangan 

Pada tanggal 5 Juli 2022, saya juga mendapat kesempatan untuk ikut 

langsung dalam inspeksi lapangan bersama konsultan lansekap, yaitu konsultan 

Palmscape. Inspeksi ini meliputi penataan tanaman dan pemilihan tanaman pada 

area belakang dari gedung marketing bukit BPJ, juga pada area pintu masuk 

kawasan, dan perkerasan pada jalan. Ditemukan beberapa masalah selama inspeksi 

ini berlangsung, antara lain adanya finishing yang tidak rapih pada bagian dinding 

kamprot dan penggunaan vegetasi yang kurang sesuai dengan rencana yang sudah 

dibuat. 
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Gambar 4.2.1.12 Inspeksi Lap Lanskap  

Sumber: Pribadi 

 

b. Arsitektur 

- Kantor Proyek 

 Pada proyek ini, saya juga menangani rencana pembangunan pada kantor 

proyek baru yang akan dibangun pada sisi Barat dari proyek Buki Podomoro Jakarta 

ini. Pada kantor proyek baru ini, saya ditugaskan untuk menggambar detail tangga 

untuk akses masuk ke area kantor proyek karena adanya perbedaan level antara 

kantor proyek dan jalan. Pada area railing, terutama di area railing pada bordes, juga 

diberikan pot gantung.  
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Gambar 4.2.1.13 Denah Tangga 

Sumber: Pribadi 

Sumber: Pribadi 

Gambar 4.2.1.14 Potongan Tanggal 
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Gambar 4.2.1.15 Tampak Tangga 

Sumber: Pribadi 

 

Setelah tidak ditemukan lagi permasalahan pada gambar, dilanjutkan 

dengan merevisi potongan kantor proyek. Jika dilihat pada gambar 4.2.1.4, saya 

membuat beberapa opsi untuk kanopi parkir di kantor proyek. Seiring berjalannya 

waktu, terdapat perubahan yang dapat dilihat pada gambar 4.2.1.16 mengenai 

potongan kantor proyek. Nyatanya pada kondisi lapangan, terdapat struktur 

eksisting untuk kanopi sehingga kanopi untuk kantor proyek menggunakan struktur 

eksisting tersebut bukan menggunakan opsi yang sudah dibuat sebelumnya. Pada 

potongan ini saya merevisi bagian kanopi dan juga leveling pada area drop off untuk 

masuk ke dalam area kantor. 
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Gambar 4.2.1.16 Potongan Kantor Proyek 

Sumber: Pribadi 

Untuk kantor proyek ini, saya juga ditugaskan untuk mencari material yang 

cocok untuk digunakan pada toilet kantor yang baru. Di sini, saya memilih warna 

dengan tone warna cokelat menyesuaikan dengan warna ubin yang sudah dipasang. 

 

Gambar 4.2.1.17 Alternatif Material 

Sumber: Pribadi 

 

 



43 

 

 

- Clubhouse 

Setelah penggambaran detail tangga ini selesai sesuai dengan arahan 

mentor, saya mendapat tugas baru. Pada tugas baru ini, saya diminta untuk merevisi 

denah Clubhouse yang menjadi fasilitas penunjang pada perumahan Bukit 

Podomoro Jakarta. Biasanya, dalam penugasan, mentor magang akan memberi 

tanda dengan tulisan berwarna merah atau garis warna merah yang mengelilingi 

area yang harus dibetulkan seperti pada gambar 4.2.1.18. Dalam tugas ini, hal yang 

perlu diperbaiki antara lain, membagi rata jarak antara shower room dan urinoir. 

Kemudian menyamakan tebal dinding yang sebelumnya 10cm, 12cm, atau 15cm.  

Pada gambar 4.2.1.18, sebelumnya toilet difabel belum dibuat sesuai dengan 

kenyamanan pengguna. Oleh karena itu, saya diminta untuk mengatur ulang layout 

toilet difabel agar lebih nyaman digunakan. 

 

 

Gambar 4.2.1.18 Bentuk Penugasan 

Sumber: Pribadi 
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Pada gambar 4.2.1.19, dapat dilihat hasil pekerjaan yang telah saya buat. 

Saya me-layout kembali posisi area tempat cuci tangan dan buang air dengan radius 

putas kursi roda sebesar 1500mm sehingga lebih nyaman digunakan oleh pengguna. 

Selain itu saya juga mengganti sistem pintu yang sebelumnya adalah pintu geser 

menjadi tipe satu daun pintu agar mendapat bukaan yang lebih lebar. Dengan 

bukaan yang lebar maka aksesibilitas lebih mudah digunakan oleh pengguna. 

Kemudian, jarak antar dinding shower room yang tadinya belum sama, dibuat 

menjadi sama dengan jarak antar dinding sebesar 1002 mm. 

 

Gambar 4.2.1.19 Hasil Pengerjaan 

Sumber: Pribadi 
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 Setelah selesai merevisi toilet lantai 1 pada area Clubhouse, dilanjutkan 

dengan me-layout ulang toilet di lantai 2. Penataan layout toilet ini dilakukan di 

toilet perempuan dan laki-laki. Saat melakukan penataan, saya membagi toilet 

perempuan menjadi dua zona, yaitu area cuci tangan dan area untuk buang air.  

 Sementara pada toilet laki-laki, saya membagi toilet menjadi tiga area. Area 

tersebut, antara lain area mencuci tangan, area membuang air kecil, dan area untuk 

buang air besar. 

  

Gambar 4.2.1.20 Toilet Lt 2 CH 

Sumber: Pribadi 
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Kemudian dilanjutkan dengan merevisi potongan karena ada perubahan 

level pada lantai satu (area drop off), total ada enam potongan yang perlu direvisi. 

Sumber: Pribadi  

 Sumber: Pribadi 

 

- Ruang Genset 

 Setelah revisi tugas mengenai Clubhouse, dilanjutkan dengan merevisi 

potongan dan denah dari genset karena posisi genset akan digeser sehingga 

menempel ke arah pagar pembatas. Kemudian ada juga perubahan posisi pada 

Gambar 4.2.1.22 Potongan DD CH  

Gambar 4.2.1.21 Potongan BB CH 
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bukaan dan jendela sehingga harus diatur kembali digambar denah, tampak, dan 

potongan 

 

Gambar 4.2.1.23 Denah Ruang Genset 

Sumber: Pribadi 

 Di gambar potongan dan tampak, dibuat bukaan dengan menggunakan jalusi 

horizontal. Adanya bukaan ini sangat penting, agar hawa panas yang dikeluarkan 

oleh mesin ketika digunakan dapat keluar melalui celah-celah bukaan yang sudah 

dibuat. 

Gambar 4.2.1.24 Penataan Bukaan R.Genset 

Sumber: Pribadi 
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 Selama proses magang berlangsung, juga diajarkan oleh mentor mengenai 

superimpose. Pada sumperimpose ini dilakukan penggabungan antara gambar 

struktur dari konsultan struktur dan gambar dari arsitek sehingga dapat mengetahui 

jika ada tabrakan atau masalah antara rancangan struktur dan rancangan arsitek.  

 

Gambar 4.2.1.25 Impose STR-ARS 

Sumber: Pribadi 

 

 Tidak hanya pengecekan gambar arsitek dan struktur, tetapi juga ada 

pengecekan gambar antara struktur struktur dan MEP. Pada gambar 4.2.1.25 

terdapat pengecekan dengan superimpose pada rumah. Hal ini untuk menghindari 

adanya tabrakan antara struktur balok pada rumah dan pipa saluran air sehingga 

terhindar dari kebocoran. 
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Gambar 4.2.1.26 Impose STR-MEP 

Sumber: Pribadi 

 

 

Gambar 4.2.1.27 Impose STR-MEP 

Sumber: Pribadi 

 

c. Interior 

- Kitchen Set 

 Dalam lingkup kerja interior, saya diberikan tugas untuk merapikan dan 

mendetailkan kitchen set pada setiap tipe rumah di proyek Bukit Podomoro ini. Tipe 
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rumah pada proyek ini, antara lain rumah tipe 6 deco, tipe 6 classic, tipe 7 deco, tipe 

7 classic, tipe 8 classic, tipe 9 classic, dan tipe 9 deco. 

 Perbedaan kitchen set ini ada di ukuran setiap tipe rumah 6,7,8, dan 9. Hal 

ini karena menyesuaikan ruang yang diberikan di rumah tersebut. Selain itu, ada 

juga perbedaan gaya antara rumah tipe deco dan classic. Selain merapihkan 

dimensi, material, dan keterangan finishing pada kitchen set ini, ada pun revisi pada 

ketinggian meja kitchen set. Sebelumnya, ketinggian pada kitchen set ini setinggi  

90cm, kemudian ada perubahan menjadi 85cm agar lebih nyaman digunakan.  

Gambar yang dikerjakan pada kitchen set ini meliputi tampak, potongan, 

denah, dan detail. Total waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pengerjaan 

gambar dari kitchen set ini kurang lebih selama satu bulan dibarengi dengan survey 

lapangan. Untuk gambar yang lebih lengkap dapat dilihat pada Lampiran 8. 

 

 

Gambar 4.2.1.28 Kitchen Set T6 Classic 

Sumber: Pribadi 
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Gambar 4.2.1.29 Kitchen Set T7 Deco 

Sumber: Pribadi 

 

 

Gambar 4.2.1.30 Kitchen Set T7 Classic 

Sumber: Pribadi 
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Gambar 4.2.1.31 Kitchen Set T8 Classic 

Sumber: Pribadi 

 
Gambar 4.2.1.32 Kitchen Set T9 Classic 

Sumber: Pribadi 
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Gambar 4.2.1.33 Kitchen Set T9 Deco 

Sumber: Pribadi 

- Inspeksi Lapangan 

Adapun pengecekan saat pemasangan kitchen set berlangsung di rumah 

contoh. Pada proses pengecekan di lapangan ini, ternyata ditemukan beberapa 

masalah yang ada pada rancangan. Masalah tersebut antara lain, adanya ukuran 

yang salah di kabinet bagian atas kulkas sehingga kabinet sulit dibuka. Lalu material 

yang digunakan tidak dipasang dengan rapih, hal ini dapat dilihat pada tekstur 

finishing dari HPL. Kemudian, adapun permasalahan pada LED Strips yang tidak 

sesuai dengan rencana. Permasalahan yang d itemukan pada lapangan dan rumah 

contoh ini nantinya akan direvisi dan dibetulkan dalam rencana gambar kerja. 
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Gambar 4.2.1.34 Pengerjaan Kitchen Set 

Sumber: Pribadi 

 

Dalam tahap pengecekan berkala ini, juga ditemukan, ternyata desain yang 

direncanakan oleh konsultan interior kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari gambar 

4.2.1.35 yang memperlihatkan sudut dari kitchen set ini. Sudut pada kitchen set ini 

dapat dikatakan sebagai sudut mati yang tidak dapat dimanfaatkan dan tidak sesuai 

dengan fungsi serta kenyamanan. Dengan melakukan pengecekan, tim arsitek dapat 

mengetahui permasalahan yang dihadapi dan dapat segera melakukan perbaikan 

sebelum adanya showcase ke pelanggan dan pembangunan massal. Saat survey 

tersebut, saya juga memiliki kesempatan langsung untuk berjumpa dengan 

konsultan interior yang menangani project ini. Melalui perjumpaan tersebut, saya 

dapat mengamati proses diskusi dan komunikasi antara tim arsitek dan konsultan 

interior, 
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Gambar 4.2.1.35 Inspeksi oleh Konsultan 

Sumber: Pribadi 

 

 Seiring berjalannya waktu, ada perubahan dalam desain kitchen set. Dalam 

penugasan berikutnya, saya diminta untuk mendesain kitchen set dengan 

menggunakan  software SketchUp. Permasalahan yang ada dilapangan adalah sudut 

kitchen set yang menjadi ruang mati. Oleh karena itu, pada pembuatan 3d ini, pada 

bagian sudut kitchen set dibuat terbuka agar mudah dijangkau oleh pengguna.  

 

 

Gambar 4.2.1.36 Perbandingan Kitchen Set 

Sumber: Pribadi 
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 Setelah melakukan penggambaran, saya diajarkan cara penggunaan XREF 

pada software Autocad. Fungsi XREF agar jika terdapat perubahan pada file 

gambar, dapat langsung ter-update secara otomatis. Pada tugas ini, saya 

memasukan gambar ke dalam file agar keterangan furniture pada gambar kerja lebih 

jelas dan mudah dibaca.  

 

Gambar 4.2.1.37 Penggunaan XREF 

Sumber: Pribadi 

 

- Pemilihan Material Kitchen Set 

Setelah melakukan inspeksi lapanigan, saya ditugaskan untuk mencari 

material yang dapat digunakan pada kitchen set tipe deco dan classic sehingga 

pemilihan material, warna, model, dan tekstur harus disesuaikan dengan gaya 

kitchen set tersebut. Hal ini dilakukan karena adanya ketidaksesuaian di lapangan 

sehingga harus dilakukan perubahan. Setiap kali saya mendapat tugas untuk 

memilih material, maka saya akan membuatnya dalam bentuk powerpoint. 
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Gambar 4.2.1.38 Alternatif HPL 

Sumber: Pribadi 

 

 

 

Gambar 4.2.1.39 Alternatif silver handle 

Sumber: Pribadi 
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Gambar 4.2.1.40 Alternatif gold handle 

Sumber: Pribadi 

 

Pada kitchen set ini mencari altenatif penggunaan duco dan HPL taco yang 

digunakan untuk finishing dengan pemilihan tone warna beige atau abu-abu. Selain 

itu, ada juga perubahan pada handle kitchen set. Untuk perubahan tersebut, saya mencari 

handle dengan dua opsi warna, yaitu silver dan gold. Pemilihan warna dan model handle 

ini disesuaikan dengan kitchen set di rumah tipe classic.  

 

 

Gambar 4.2.1.40 Drawer Runners 

Sumber: Pribadi 

 

Sebelumnya, saat melakukan survey lapangan pada pemasangan kitchen set 

di rumah contoh, ditemukan masalah pada drawer runners yang dipasang tidak 

sesuai gambar. Seharusnya runners yang digunakan dipasang pada bagian bawah 

alas drawers. Namun, pada kenyataannya runners tersebut dipasang di bagian 
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sumping drawers. Oleh karena itu, saya ditugaskan untuk mencari berbagai tipe dari 

runners sehingga nantinya, drawers runners akan diubah.  

 

Gambar 4.2.1.41 Push-Pull Catch Cabinet  

Sumber: Pribadi 

 

 

Gambar 4.2.1.42 Push-Pull Catch Cabinet  

Sumber: Pribadi 

 

Sama seperti drawers runners, saya juga ditugaskan untuk mencari material 

yang digunakan untuk membuka kabinet bagian atas dan drawers bagian bawah 

dengan mudah. Sebelumnya, pada kitchen set yang sudah terpasang dilapangan, 

sistem pembukaan kabinet dapat dikatakan kurang nyaman dan sulit. Oleh karena 
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itu, konsultan interior saat itu mengusulkan untuk menggunakan sistem pembukaan 

dengan push to pull pada kabinet. 

 Pada kitchen set ini juga menggunakan LED strips untuk lighting pada 

perimeter bagian. Pada saat pemasangan di rumah contoh, LED yang dipasang tidak 

sesuai dengan yang direncanakan karena LED Strips tersebut menonjol dan 

menghasilkan titik-titik cahaya. Warna cahaya yang dihasilkan juga tidak sesuai, 

seharusnya berwarna putih. Namun, pada kenyataannya LED Strips tersebut 

menghasilkan cahaya berwarna merah muda. 

Oleh karena itu, saya mencari LED Strips tipe lain dengan cahaya yang lebih 

rapat sehingga nantinya akan memberikan efek lighting yang lebih baik. Untuk 

pemasangan LED Strips sendiri, juga diperlukan casing yang nantinya diletakan 

dibawah kabinet bagian atas pada kitchen set.  

 
Gambar 4.2.1.43 Perbandingan LED 

Gambar 4.2.2.8 Visual Kitchen SetSumber: Pribadi 
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Gambar 4.2.1.44 LED Strips Kitchen Set  

Sumber: Pribadi 

 

 

 

Gambar 4.2.1.45 Casing LED Strips  

Sumber: Pribadi 
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d. Rapat  

 Selain ikut terjun langsung dalam penggambaran, selama masa magang ini 

saya juga mendapat pengalaman baru dengan mengikuti rapat bersama vendor, 

supplier, atau konsultan yang sudah bekerjasama dalam proyek ini. Rapat pertama 

yang saya ikuti adalah rapat bersama supplier pintu. Melalui rapat ini, saya jadi 

mengetahui keunggulan dan kelemahan suatu material yang berbeda-beda, 

mengetahui warna yang tepat, dan sumber material yang digunakan. Saya juga 

dapat mengamati cara komunikasi yang dilakukan oleh tim arsitek dan supplier 

selama rapat berlangsung.  

 Dalam rapat bersama supplier, dilakukan beberapa kali, salah satunya juga 

dengan supplier pintu dengan sistem smart home yang akan diterapkan di setiap 

rumah perumahan BPJ. Biasanya rapat bersama supplier atau vendor akan 

berlangsung selama satu jam untuk mengetahui lebih jelas mengenai kualitas, 

kuantitas, dan harga dari spek yang akan digunakan nantinya.  

 

Gambar 4.2.1.46 Rapat dengan Supplier 

Sumber: Pribadi 

 

 Tidak hanya bersama supplier pintu, tim arsitek engineer juga melakukan 

rapat mingguan dengan konsultan interior, yaitu Tso Architects. Pada gambar 

4.2.1.47 sedang dilakukan diskusi kerangka kerja dan lini masa selama delapan 

minggu kedepan sesuai dengan kontrak yang sudah disetujui bersama melalui zoom. 
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Gambar 4.2.1.47 Rapat dengan Konsultan  

Sumber: Pribadi 

 

4.2.2. Kegiatan Lainnya 

Adapun kegiatan lain yang saya lakukan diluar lingkup pekerjaan saya. Saya 

juga diajak oleh mentor magang untuk mengecek ukuran dan posisi shower screen 

yang akan dipasang pada toilet tamu di rumah contoh. Penandaan posisi ini 

dilakukan agar pada proses pemasangan, tim kontraktor dapat melakukan 

pekerjaannya dengan benar sesuai dengan apa yang telah didiskusikan dengan tim 

engineer. Setelah pemasangan shower screen sudah selesai, maka tim engineer akan 

kembali ke rumah contoh untuk melihat apakah pengerjaan sudah sesuai dengan 

gambar dan hasil diskusi. Jika belum, maka akan ada perbaikan di tim lapangan. 
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Gambar 4.2.2.1 Pengecekan Shower Screen 

Sumber: Pribadi 

 

 Pada tanggal 27 Juni 2022, saya juga mendapat kesempatan lagi untuk 

melakukan survey lapangan di bagian water features yang merupakan fasilitas 

pendukung pada proyek BPJ dan juga melakukan survey pada pemasangan planter. 

Saat melakukan survey lapangan, progress pengerjaan water features baru 

mencapai tahap bekisting untuk pemasangan beton.  

 

Gambar 4.2.2.2 Pengerjaan Water Features 

Sumber: Pribadi 
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4.3 Pembahasan 

 Dalam pekerjaan Lansekap, sangat menarik karena dapat terjun langsung ke 

dalam lapangan. Selama perkuliahan, saya hanya mempelajari perencanaan tapak 

selama satu semester saja. Oleh karena itu, pada proses magang ini, saya lebih bisa 

mengamati dan mengeksplor lebih jauh lagi mengenai perencanaan tapak ini.  

 Dalam lingkup penggambaran arsitektur, sangat disayangkan saya belum 

memiliki kesempatan untuk memegang langsung penggambaran pada unit rumah 

karena saya melakukan penggambaran di Clubhouse dan kantor proyek BPJ. Akan 

tetapi, saya tetap bisa mengamati secara langsung selama inpeksi lapangan 

berlangsung di rumah contoh yang sudah terbangun. Dengan itu, saya menjadi hal 

baru langsung dari lapangan meskipun saya tidak terjun langsung ke dalam 

penggambaran unit rumah. 

 Sementara itu, dalam lingkup penggambaran interior rumah, terutama untuk 

kitchen set, adalah pengalaman baru yang saya lakukan. Hal ini karena selama masa 

perkuliahan berlangsung, saya belum mepelajari detail atau mendapat pembelajaran 

mengenai interior. Dengan diberikannya penugasan untuk kitchen set ini, 

memberikan pengetahuan yang baru, baik dari cara penggambaran, detail yang 

perlu diperhatikan, dan juga material. 

Dalam periode magang 1, dijalankan selama dua setengah bulan. Periode 

pelaksanaan dapat dilaksanakan lebih lama agar dapat mengambil peran lebih 

dalam guna membantu pekerjaan di proyek Bukit Podomoro Jakarta dan mahasiswa 

juga dapat lebih banyak belajar dari sisi konsultan aristek, interior, strukur, MEP 

dan tim lapangan  

Kelebihan magang di PT Graha Cipta Kharisma dalam proyek ini adalah 

saya dapat belajar dan berlatih menjadi pribadi yang cekatan dan profesional. Selain 

itu, saya menjadi banyak belajar tentang cara kerja di dunia dunia developer dan 

konsultan-konsultan yang terkait arsitektur, interior, struktur dan MEP. Saya juga 

sangat senang dapat memiliki kesempatan magang di PT Graha Cipta Kharisma 

dengan mentor-mentor yang baik dan mau memberikan ilmu baru kepada saya dan 

teman magang lainnya dan sabar dalam mengajari sesuatu hal yang baru. Waktu 



66 

magang juga terpakai secara efisien karena dilakukan secara  offline. Hambatan 

yang saya alami selama magang karena diperlukannya adaptasi saat masuk ke 

dalam lingkungan yang baru. Akan tetapi hal tersebut dapat saya atasi dengan baik 

dan menjadi pribadi yang lebih baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Melalui program magang PT Graha Cipta Kharisma ini, saya mendapat 

banyak pengetahuan mengenai proyek perancangan kawasan perumahan di Jakarta. 

Lingkup kerja tidak hanya mengenai rumah, tetapi juga lansekap, interior, dan 

pengetahuan baru dari sisi material. Banyak sekali hal-hal yang sebelumnya belum 

pernah diajarkan dalam masa perkuliahan sehingga mendapat ilmu yang baru. 

Sementara ilmu yang sudah kita punya sebelumnya, dapat diterapkan langsung ke 

dalam proyek ini. Oleh karena itu, pelaksanaan program magang ini harus terus 

dilakukan oleh mahasiswa di tahun kedua dan ketiga agar dapat mengasah soft skill 

dan hard skill dalam dunia profesional 

5.2 Saran 

• Dapat memperpanjang masa periode magang, agar mahasiswa dapat lebih 

dalam lagi berkontribusi ke dalam proyek dan mendapat lebih banyak 

pelajaran 

 

• Diberikannya pelatihan mengenai portfolio oleh pihak Universitas agar 

dapat meningkatkan kualian mahasiswa dan memperbesar peluang 

diterimanya mahasiswa dalam suatu perusahaan 

 

• Pembelajaran BIM dari pihak Universitas lebih diperdalam agar skill yang 

sudah ada nantinya bisa langsung di asah dalam dunia kerja. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1. Surat Perizinan Orang Tua  
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Lampiran 2. Surat Keterangan Penerimaan Magang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Surat Penerimaan Magang  
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Lampiran 3. Logbook Kegiatan Magang  
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Lampiran 4. Penilaian dari Perusahaan 
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Lampiran 5. Penilaian untuk Perusahaan 
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Lampiran 6. Bimbingan magang  

● Bimbingan pertama bersama pembimbing internal (27 Juli 2022) 
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● Bimbingan kedua bersama pembimbing internal (19 Agustus 2022)
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● Bimbingan ketiga bersama pembimbing internal (30 September 2022) 

 

 

● Bimbingan keempat bersama pembimbing internal (3 Oktober 2022) 
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Lampiran 7. Dokumentasi dengan Mentor 
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Lampiran 8. Lembar Asistensi Magang 1 
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Lampiran 9. Pekerjaan selama Magang 1 

• Clubhouse 
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• Kitchen Set 

- Tipe 6 Classic 
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- Tipe 7 Deco 
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- Tipe 7 Classic 
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- Tipe 8 Classic 
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- Tipe 9 Deco 

-  
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